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Abstrak; Perkembangan kelompok usaha bersama dalam dasawarsa ini mencapai signifikan secara 

umum ketika dilihat dari kuantitasnya. Fakta di lapangan dapat ditemui persoalan-persoalan yang dihadapi 

oleh kelompok usaha bersama secara kualitas diantaranya adalahhubungan interpersonal; gaya 

kepemimpinan; kurangnya memotivasi; kurangnya koordinasi; perubahan teknologi dan pasar dengan 

menjadi organisasi tempat belajar. Persoalan-persoalan ini membutuhkan keterampilan pemimpin kelompok 

kewirausahaan dalam menyelesaikannya. Begitu pentingnya keterampilan memimpin kewirausahaan, maka 

penelitian ini menjawab tujuan penelitian tentang keterampilan-keterampilan apa yang dimiliki oleh 

pemimpin kelompok usaha bersama. Untuk menjawab tujuan penelitian, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi kritis pada kelompok perempuan yang 

bergerak dibidang pengolahan makanan ringan. Teknik pengumpulan datanya menggunaka metode 

wawancara mendalam, observasi, dokumen, dan audiovisual dengan teknik analisis dan penyajian datanya 

yang dipaparkan secara deskripsi lalu dianalisis dan dilakukan penafsiran pada langkah terakhir. Dari hasil 

penelitian bahwa keterampilan memimpin kelompok kewirausahaan terdiri dari (1) perseptual (kognitif) 

yang mencerminkan inisiatif bahwa tingkat kepedulian dalam mengembangkan, pengabdian yang tulus, serta 

menunjukkan prestasi kerja yang baik dalam kelompoknya; (2) tindakan (retorika) yaitu memahami 

persebaran tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok; melakukan pembinaan berkaitan dengan 

prinsip-prinsip perkembangan dinamika kelompok, nilai budaya yang dianut, etika dan profesi; termasuk 

juga menyaring dan menilai kesiapan anggota untuk turut serta dalam suatu kelompok. 

 

Kata Kunci: Konsep Dasar Keterampilan Memimpin Kewirausahaan, Kelompok Usaha Bersama, Etno-

Andragogi, TVET 

 

Pendahuluan 

Perkembangan dalam lima tahun terakhir bahwa kelompok usaha bersama menghadapi persoalan yang 

begitu kompleks, diantaranya adalah hubungan interpersonal; gaya kepemimpinan; kurangnya memotivasi; 

kurangnya koordinasi; perubahan teknologi dan pasar dengan menjadi organisasi tempat belajar. Persoalan-

persoalan ini membutuhkan keterampilan pemimpin kelompok kewirausahaan dalam 

menyelesaikannya.Begitu pentingnya keterampilan memimpin kewirausahaan, maka penelitian ini 

memfokuskan diri pada keterampilan-keterampilan apa yang dimiliki oleh pemimpin kelompok usaha 

bersama khususnya pada pengolahan makanan ringan yaitu olahan permen susu sapi dan kerbau di Desa 

Penyaring Kecamatan Moyo Utara Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat. 

Keterampilan merupakan suatu keahlian yang harus dimiliki dalam melakukan sesuatu agar hasil yang 

diperoleh mencapai standar yang diharapkan. Keterampilan menjadi salah satu alasan bagi seseorang untuk 

dapat mempengaruhi orang lain dalam pekerjaan. Begitu pentingnya keterampilan, maka pemimpin dalam 

sebuah kelompok usaha bersama menjadi rujukan yang harus dikuasai agar mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. Robert D, Stuart & Barbara B, Morgan (2002) pemimpin kelompok adalah 

seseorang yang diharapkan mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, memberi petunjuk, dan mampu 

menentukan para anggota untuk mencapai tujuan. Pandangan Sarros & Butchatsky (1996) mengatakan 

bahwa kepemimpinan kelompok didefinisikan sebagai perilaku yang bertujuan mempengaruhi orang lain 

untuk berkontribusi pada tujuan umum yang disepakati untuk kepentingan individu maupun organisasi atau 

kebaikan bersama. Dari kedua pandangan ini, keterampilan memimpin kewirausahaan merupakan suatu 

keterampilan yang dikuasai dalam mempengaruhi, memberi petunjuk, mampu menentukan tujuan yang 

berkontribusi pada kepentingan individu dan organisasi secara bersama. 

Keterampilan-keterampilan dasar kewirausahaan yang harus dimiliki oleh pemimpin kelompok 

diantaranya adalah kecakapan perseptual dan kecakapan retorika. Goldberg & Larson (2011, hlm. 147) 

bahwa sejumlah kemampuan kepemimpinan secara dasar bersifat perseptual (kognitif) maupun keterampilan 

bersifat tindakan (retorika) tertentu yang berkaitan dengan interaksi kelompok.Di samping itu, Griffin dan 
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Ebert  (1997) mengemukakan bahwa pemimpin kelompok yang efektif perlu memilikiketerampilan dasar 

kepemimpinan kewirausahaan, setidaknya dalam 5 (lima) hal yaitu (1) keterampilan teknis (technical skills), 

(2) keterampilan hubungan insani (human relations skills), (3) keterampilan konseptual (conceptual skills), 

(4) keterampilan mengambil keputusan (decision-making skills), dan (5) keterampilan manajemen waktu 

(time management skills).Usman, H (2009, hlm. 293), pemimpin kelompok yang efektif adalah pemimpin 

yang menggunakan gaya yang dapat mewujudkan sasarannya, misalnya dengan mendelegasikan tugas, 

mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi anggotanya, melaksanakan kontrol, dan sebagainya. 

Kepemimpinan kelompok yang efektif merupakan kepemimpinan yang mampu menggerakkan pengikutnya 

untuk mencapai tujuan. 

Dengan keterampilan kewirausahaan yang dimiliki, maka pemimpin kelompok usaha mencakup 

bagaimana membina, mengembangkan suasana, dan mengkompakkan kelompok. Arifin, Bambang S (2015) 

bahwa membina kelompok adalah usaha mempertahankan kehidupan kelompok yang dapat dilihat dari 

adanya kegiatan mengusahakan/mendorong agar semua anggota kelompok ikut berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan kelompok sehingga rasa memiliki kelompok dari para anggotanya akan tinggi; tersedianya fasilitas; 

mendorong kegiatan usaha agar anggota berperan aktif. Mengembangkan kelompok dalam konteks ini yaitu 

menciptakan norma kelompok sebagai acuan anggota kelompok dalam bertindak, mengusahakan adanya 

kesempatan anggota baru baik untuk menambah jumlah maupun mengganti anggota yang keluar, dan 

berjalannya proses sosialisasi. Mardikanto, T & Soebiato (2015) mengartikan kekompakan kelompok 

sebagai rasa keterikatan anggota kelompok terhadap kelompoknya. Rasa keterikatan itu dapat 

dilihat/ditunjukkan pada kesamaan tindakan, kerjasama, kesadaran menjadi anggota, persamaan nasib, 

homogenitas perilaku, kesepatakan terhadap tujuan kelompok, dan pengakuan terhadap kepemimpinan 

kelompok.  

Metode  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi kritis 

(Spradley, James P. 1979)dengan teknik pengumpulan datanya yakni metode wawancara mendalam, metode 

observasi, metode dokumen, dan metode audiovisual (Bagan 1). Sedangkan teknik analisa dan penyajian 

data (Creswell, John W. 2013) yang digunakan adalah (1) deskripsi, (2) analisis, dan (3) penafsiran tentang 

kelompok usaha bersama dalam kebudayaan sama (Bagan 2). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Keterampilan memimpin kewirausahaan dalam kelompok usaha adalah bagaimana suatu keterampilan 

dalam proses memotivasi orang lain atau para anggotanya (keluarga, teman, sahabat) untuk mau bekerjasama 

dan bergabung dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Keow Ngang, T. et.al (2015) 

mengatakan bahwa keterampilan pemimpin merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang mampu 

memberdayakan para anggota dan mengembangkan sumber daya manusia yang diperlukan dalam tren 

kepemimpinan pendidikan saat ini.Faktor-faktor yang menentukan keterampilan pemimpin kelompok yang 

diinginkan adalah orang yang paling banyak inisiatif, dapat menarik dan dinamis, menunjukkan pengabdian 

yang tulus, serta menunjukkan prestasi kerja yang baik dalam kelompoknya.Klasifikasi kepemimpinan yang 

digunakan oleh pemimpin kelompok adalah yang demokratis dengan sasaran kerja yang diinginkan secara 

bersama terutama dalam penentuan target dan pendapatan. Leban & Zulauf (2003) demokratis termasuk 

dalam kepemimpinan transaksional yang merupakan suatu gaya kepemimpinan yang lebih memilih 

hubungan transaksional antara pemimpin dan anggota di mana pemimpin memenuhi kebutuhan pengikut 

(keamanan, kepemilikan dan pengakuan).Untuk itu, pemimpin kelompok menerapkankonsep saleng 
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sadu(saling percaya), egaliter (terbuka), dan memberikan kesempatan kepada para anggota untuk 

memberikan tanggapan, ide, gagasan bahkan kritikan demi tujuan kelompok usaha bersama.Baron & Tang 

(2009) mengatakan bahwa dampak emosi positif (saling percaya dan terbuka)ini didasarkan pada faktor 

lingkungan yang dapat dan memang mempengaruhi keadaan emosional dansuasana hati para anggota. 

Dengan keterampilan kewirausahaan kepemimpinan dalam kelompok, makapemimpin kelompok 

menjalin relasi atau jaringan dengan pihak luar kelompok, jeli melihat informasi tentang peluang dan 

ancaman bagi kelompok, dan seorang pemimpin kelompok harus terampil dalam mengevaluasi informasi 

yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan agar dapat mengidentifikasi serta mengoptimalkan kinerja 

kelompok.Hal ini disebabkan oleh tingkat perbedaan, perubahan, dan kombinasi berbagai faktor kekuatan 

lingkungan, organisasi, manajerial dan struktural (Ylinen & Gullkvist, 2013).Di samping itupula, 

kepemimpinan dalam kelompok harus terampil dalam memahami persebaran tingkat pengetahuan yang 

dimiliki oleh kelompok; melakukan pembinaan berkaitan dengan prinsip-prinsip perkembangan dinamika 

kelompok, nilai budaya yang dianut, etika dan profesi; termasuk juga menyaring dan menilai kesiapan 

anggota untuk turut serta dalam suatu kelompok. Hal ini didukung oleh pandangan Crosbie, R. (2005) bahwa 

keterampilan pemimpin kewirausahaan mencakup (1) kolaborasi/kerja tim;(2) keterampilan komunikasi;(3) 

inisiatif;(4) kemampuan kepemimpinan;(5) pengembangan/pembinaan orang; (6) keefektifan/penguasaan 

pribadi;(7) perencanaan dan pengorganisasian; serta (8) keterampilan presentasi. 

Inisiatif mencerminkan bahwa tingkat kepedulian dalam mengembangkan, pengabdian yang tulus, 

serta menunjukkan prestasi kerja yang baik dalam kelompoknya adalah keterampilan memimpin 

kewirausahaan yang bersifat perseptual (kognitif).Setiap keputusan yang diambil secara demokratis diterima 

oleh para anggota yang walaupun masih ada dibenak para anggota ada hal-hal yang kurang pas. Ketika 

perbedaan ini muncul, maka tidak berpengaruh terhadap etos kerja dan disiplin kerja yang dimiliki terhadap 

kelompok.Dengan demikian, Mayfield & Mayfield (2004) menetapkan bahwa untuk memperbaiki perbedaan 

inovasi kelompok, seorang pemimpin kelompok harus berkomunikasi dengan memberikan arahan langsung 

dan memungkinkan para anggota kelompok memahami norma-norma dan harapan-harapan budaya dalam 

kelompok.Namun, pada pandangan yang agak berbeda Timothy C. Dunne, et.al (2016) mengatakan bahwa 

perubahan membutuhkan proses dinamis menggunakan sumber daya manusia untuk menerjemahkan 

pengetahuan ke dalam aktivitas kreatif yang kemudian menghasilkan perubahan baru. Ini menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk kepentingan konflik.Konflik kemungkinan akan terjadi pada berbagai tahap 

dalam proses perubahan baik secara internal (dengan anggota dan dalam kelompok) dan secara eksternal 

(dengan pemasok, pelanggan, dan mitra). Dengan demikian, cara di mana seorang pemimpin menangani 

konflik akan sangat memengaruhiefektivitas organisasiuntuk mengembangkan produk dan layanan yang 

inovatif dengan sukses.  

Pemimpin kelompok yang baik harus memiliki jiwa kewirausahaan, tanpa jiwa kewirausahaan, 

keberlangsungan kelompok usaha tidak akan berjalan lama dan bisa mendatangkan kebangkrutan 

(failite).Untuk itu, seorang pemimpin dalam kepemimpinannya mempunyai tujuan yaitu untuk 

mempertahankan situasi yang ada dan untuk menyediakan tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan 

dan memberikan imbalan kepada para anggotanya (Avolio & Gardner, 2005; Mandell & Pherwani, 2003). 

Untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki oleh kelompok, pemimpin kelompok melakukan dengan 

cara menempatkan para anggota pada tugas dan kerja yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ada 

juga yang tidak sesuai namun mereka tetap belajar dan mau berusaha untuk mengetahuinya melalui 

pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah daerah dan pemerintah provinsi.Ini dapat dilakukan 

melalui upaya terus menerus dan kesadaran melalui pendidikan dan pelatihan (Creţu, D., &Radu Andrei 

Iova,2015).Mengalokasi para anggota pada tempatnya merupakan keterampilan pemimpin kewirausahaan 

yang bersifat tindakan (retorika). 

Kriteria-kriteria keterampilan untuk menjadi pemimpin kelompok diantaranya adalah pemimpin yang 

mampu mengabdikan dirinya secara keseluruhan untuk belajar dan terus belajar terhadap pengetahuan dan 

wawasan yang berkaitan dengan kewirausahaan. Setiap individu membawa item pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku tertentu yang merupakan hasil dari pengalaman hidupnya sendiri (pekerjaan, pendidikan dan 

interaksi sosial) dan setiap individu memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuannya dan untuk 

memodifikasi perilaku tertentu agar menjadi pemimpin yang lebih efisien (Tannenbaum& Warren Schmidt, 

2009). Kemudian, keterampilan-keterampilan yang diharapkan dari pemimpin kelompokjuga adalah mampu 

dalam melayani kebutuhan para anggota berdasarkan visi-misi yang telah disepakati, yang walaupun visi-

misi itu belum tertulis secara baik di papan struktur kelompok usaha bersama.Keterampilan memimpin yang 

baik akan memberikan kesempatan kepada para anggota untuk belajar menjadi pemimpin kelompok melalui 
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sistem pengkaderan. Tichy Noel & Cohen (2000) pemimpin sejati tidak dilahirkan, tetapi mereka terbentuk 

seiring waktu. Para anggota yang memiliki bakat dan kecakapan yang menonjol dalam kelompok usaha 

bersama mempunyai kesempatan untuk menjadi pemimpin kelompok dikemudian hari.Peran pemimpin 

kewirausahaan dalam hal ini menjadi sebagai figur yaitu pemimpin yang secara struktural mengatur secara 

keseluruhan aktivitas kelompok yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas formal, seremonial maupun 

sebagai simbolis. 

Melalui keterampilan kewirausahaan yang dimiliki oleh pemimpin kelompok, dapat dikatakan sebagai 

eksekutif dari kelompok, dan tetap berkoordinasi dengan para anggota kelompok dalam memutuskan suatu 

keputusan.Untuk itu, Maxwell, John (2010) pemimpin yang baik akan terbentuk selama waktu berkelanjutan 

melalui proses belajar, pendidikan, pelatihan dan pengalaman.Dampak yang dapat dterapkan dengan adanya 

keterampilan memimpin kewirausahaan adalah pembagian peran dan fungsi dalam kelompok. Peran dan 

fungsi pemimpin kelompok dengan para anggota tentunya berbeda antara satu dengan yang lainnya. Salah 

satu peran dan fungsi pemimpin kelompok adalah memberikan instruksi yang jelas dan mengawasinya secara 

ketat serta memberikan penilaian kepada para anggotayang sesuai dengan apa yang diharapkan, sedangkan 

para anggota, menerima instruksi tersebut untuk dikerjakan sesuai dengan target yang telah disepakati dari 

pemimpin kelompok usaha.Menurut Firestone (1996), kepemimpinan termasuk dalam posisi tertentu dan 

mencakup tugas dan fungsi wajib yang harus dipenuhi oleh kelompok agar dapat hidup, berkembang, dan 

efisien. Tugas dan fungsi kepemimpinan dibagi menjadi dua kategori yaitu (1) fungsi kepemimpinan dalam 

operasi normal yang sifatnya sebagai dukungan dan struktur, dan (2) fungsi kepemimpinan dalam 

transformasi yang sifatnya menetapkan lingkungan untuk para anggota kelompok dan mengatur kerja dalam 

proses operasi normal. 

Kesimpulan  

Dengan keterampilan pemimpin kewirausahaan dalam kelompok usaha bersama, maka akan 

melahirkan perubahan ke arah yang lebih baik bahkan adanya suatu inovasi. Ebrahimi.P, et al (2016) inovasi 

akan muncul berdasarkan pengetahuan yang ada dimana tujuannya adalah mereformasi, mengintegrasikan, 

memperkuat, dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru bagi anggota kelompok. Sebuah inovasi 

akan mengarah pada pengembangan dan perluasan keterampilan dan pengetahuan terkini, yang sering 

dikaitkan dengan efisiensi dan konsentrasi kelompok usaha. 

Tentunya didasarkan pada perseptual (kognitif) dan tindakan (retorika) sebagai keterampilan 

pemimpin kewirausahaan dalam kelompok usaha bersama. Untuk itu, ada kesinambungan antara 

keterampilan memimpin yang dikuasai oleh pemimpin kelompok dengan pendidikan dan pelatihan pada 

technical vocational education and training dengan pendekatan etno-andragogi. 
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